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ABSTRAK 

ANALISIS PERSEPSI PEREMPUAN GENERASI Z DI KOTA MEDAN 

TERHADAP TREN KONTEN PERNIKAHAN MENAKUTKAN DI MEDIA 

SOSIAL 

 

NABILA MAULIDINA 

NPM : 2203110128 

 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi perempuan Generasi Z di Kota 

Medan terhadap tren konten “pernikahan menakutkan” di media sosial, khususnya 

TikTok, yang menampilkan sisi negatif pernikahan seperti konflik, perselingkuhan, 

kekerasan, dan tekanan ekonomi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik purposive sampling terhadap 4-6 informan perempuan usia 18–26 

tahun yang aktif menggunakan media sosial, dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi serta analisis model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten tersebut dimaknai secara beragam, 

baik sebagai representasi negatif yang menimbulkan ketakutan maupun sebagai 

bahan refleksi dan pembelajaran, serta memunculkan reaksi emosional seperti 

cemas dan overthinking, namun juga meningkatkan kesadaran dan kehati-hatian 

terhadap pernikahan. Meskipun demikian, konten tersebut tidak membuat informan 

menolak pernikahan, melainkan mendorong sikap yang lebih kritis, rasional, dan 

selektif. Temuan ini menegaskan bahwa media sosial melalui representasi dan 

framing berperan dalam membentuk persepsi, namun audiens tetap aktif dalam 

menafsirkan makna sesuai pengalaman dan nilai masing-masing. 

Kata Kunci: Persepsi, Generasi Z, Media Sosial, Tiktok, Pernikahan 

Menakutkan, Represntasi Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi, kehidupan manusia semakin ditopang oleh 

perkembangan teknologi yang pesat, ditandai dengan hadirnya berbagai perangkat 

dan sistem modern yang memudahkan aktivitas manusia di berbagai bidang 

kehidupan (Hirwiza, 2023). 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong kemunculan beragam 

platform berbasis konten yang secara signifikan merekonfigurasi pola komunikasi 

masyarakat, cara individu mengakses informasi, serta proses pembentukan makna 

sosial. Salah satu platform yang menunjukkan pengaruh paling menonjol dalam 

beberapa tahun terakhir adalah TikTok. Aplikasi berbasis video pendek ini, yang 

sangat diminati oleh kalangan muda, tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai 

media hiburan. TikTok telah bertransformasi menjadi ruang interaktif yang 

memungkinkan pertukaran gagasan, pembentukan opini publik, serta konstruksi 

representasi sosial yang merefleksikan berbagai dimensi kehidupan, termasuk cara 

pandang terhadap institusi pernikahan (Agustina, 2020). Di lingkungan perkotaan 

seperti Kecamatan Medan Perjuangan, TikTok menjadi bagian dari konsumsi media 

sehari-hari perempuan Generasi Z, seiring dengan tingginya penetrasi internet dan 

intensitas penggunaan media sosial di wilayah tersebut. 
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Keunggulan utama platform TikTok terletak pada kecanggihan 

algoritmanya yang mampu mengkurasi serta mendistribusikan konten sesuai 

dengan pola minat, riwayat interaksi, dan preferensi individual penggunanya. 

Sistem rekomendasi berbasis data tersebut tidak hanya menghadirkan arus 

informasi yang bersifat personal dan relevan, tetapi juga mendorong pola konsumsi 

media yang repetitif, intensif, dan berkelanjutan. Bagi perempuan Generasi Z di 

Kecamatan Medan Perjuangan—yang berada pada tahap perkembangan 

psikososial yang ditandai dengan proses eksplorasi identitas, pembentukan nilai 

personal, serta penentuan arah tujuan hidup—paparan konten yang terpersonalisasi 

ini memiliki potensi signifikan dalam membentuk konstruksi cara pandang mereka. 

Hal ini termasuk bagaimana mereka menafsirkan norma sosial, memaknai dinamika 

relasi interpersonal, hingga memahami konsep pernikahan sebagai institusi sosial 

dan pilihan hidup. 

Dengan demikian, algoritma TikTok bukan hanya menjadi teknologi 

distribusi konten, tetapi juga berfungsi sebagai agen mediasi sosial yang dapat 

memengaruhi orientasi nilai dan preferensi generasional secara halus namun 

berkelanjutan (Ananda et al., 2024). 

Dalam konteks tersebut, muncul fenomena “scary marriage content” atau 

konten pernikahan menakutkan, yaitu konten yang menampilkan sisi problematis 

kehidupan rumah tangga, seperti konflik domestik, perselingkuhan, tekanan 

ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, hingga pengalaman perceraian. Konten-

konten ini umumnya dikemas dalam narasi emosional dan realistis, sehingga mudah 
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membangun keterhubungan afektif dengan audiens muda, termasuk perempuan 

Generasi Z yang berdomisili di Kecamatan Medan Perjuangan. 

Paparan yang berulang terhadap konten pernikahan bernuansa negatif 

berpotensi membentuk persepsi yang kurang positif terhadap institusi pernikahan. 

Bagi perempuan Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan, yang sebagian besar 

belum memiliki pengalaman langsung dalam kehidupan berumah tangga, media 

sosial dapat menjadi sumber utama dalam membangun gambaran awal mengenai 

pernikahan. Akibatnya, pernikahan dapat dipersepsikan sebagai institusi yang sarat 

risiko, menimbulkan kecemasan, atau bahkan dipandang sebagai pilihan hidup yang 

perlu dihindari. 

           Tabel 1.1 

Statistik Pernikahan Di Indonesia 

Tahun Jumlah Pernikahan 

2024 1.478.302 

2023 1.577.255 

2022 1.705.348 

2021 1.742.049 
Sumber : BPS.go.id 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), terlihat adanya tren 

penurunan jumlah pernikahan di Indonesia dari tahun ke tahun, yang disertai 

dengan peningkatan usia rata-rata pernikahan pertama. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya pergeseran orientasi generasi muda terhadap pernikahan, 

yang tidak terlepas dari pengaruh sosial, ekonomi, serta budaya digital yang 

berkembang di masyarakat. Dalam konteks lokal Kecamatan Medan Perjuangan, 

dinamika kehidupan urban dan keterbukaan terhadap arus informasi global 

memperkuat potensi pengaruh media sosial terhadap cara generasi muda 
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memandang institusi pernikahan.Sejalan dengan hal tersebut, laporan We Are Social 

tahun 2024 menunjukkan bahwa lebih dari 65% pengguna aktif platform TikTok di 

Indonesia merupakan perempuan berusia 18–29 tahun, yang tergolong dalam 

kelompok Generasi Z. Dominasi kelompok usia ini dalam penggunaan media sosial 

menegaskan tingginya tingkat keterpaparan perempuan Generasi Z terhadap 

berbagai jenis konten digital. Kondisi ini mencakup konsumsi konten yang 

berkaitan dengan relasi personal dan pernikahan, terutama konten yang bersifat 

viral, emosional, dan naratif, yang berpotensi memengaruhi cara pandang, sikap, 

serta persepsi mereka terhadap institusi pernikahan. 

Fenomena meningkatnya konten “pernikahan menakutkan” di platform 

TikTok dapat dikaji melalui perspektif Teori Representasi Media, yang menegaskan 

bahwa media tidak hanya merefleksikan realitas sosial, tetapi secara aktif 

membentuk dan mengonstruksinya melalui penggunaan bahasa, simbol, visual, 

serta narasi tertentu. Dalam konteks TikTok, video-video yang menampilkan 

pengalaman negatif terkait pernikahan tidak dapat dipahami sebagai representasi 

objektif dari kehidupan rumah tangga secara keseluruhan. Sebaliknya, konten 

tersebut merupakan hasil dari proses seleksi, penekanan, dan interpretasi subjektif 

para kreator terhadap pengalaman-pengalaman tertentu, yang kemudian dikemas 

dan disajikan seolah-olah merepresentasikan gambaran umum tentang institusi 

pernikahan. 

Melalui mekanisme representasi tersebut, TikTok berfungsi sebagai ruang 

simbolik tempat makna mengenai pernikahan diproduksi, dinegosiasikan, dan 

disirkulasikan secara luas. Peran algoritma platform turut memperkuat proses ini 
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dengan memprioritaskan konten yang memperoleh tingkat interaksi tinggi, seperti 

jumlah tayangan, komentar, dan likes. Akibatnya, narasi tertentu—misalnya 

pernikahan sebagai sumber konflik, tekanan emosional, atau penderitaan—

cenderung lebih sering muncul dan menjadi wacana dominan dalam ruang digital. 

Dalam kondisi ini, realitas sosial yang dikonsumsi oleh pengguna TikTok, 

khususnya perempuan Generasi Z, bukanlah realitas empiris yang netral, melainkan 

realitas yang telah dikonstruksi melalui pola representasi media yang berulang dan 

terstandardisasi. 

Representasi yang dihadirkan melalui konten “pernikahan menakutkan” 

selanjutnya berkontribusi dalam membentuk persepsi dan cara pandang audiens 

terhadap pernikahan. Generasi muda yang berada pada tahap pencarian identitas 

diri dan perumusan orientasi hidup relatif lebih responsif terhadap narasi yang 

bersifat emosional dan dekat dengan pengalaman keseharian mereka. Paparan 

konten yang secara konsisten menggambarkan pernikahan sebagai sumber beban, 

kekecewaan, atau penderitaan emosional berpotensi menciptakan konstruksi makna 

bahwa pernikahan merupakan institusi yang problematis, bahkan layak dihindari. 

Hal ini menunjukkan bahwa TikTok memiliki peran strategis dalam membentuk 

wacana sosial mengenai relasi intim dan institusi keluarga dalam masyarakat 

kontemporer. 

Meskipun demikian, Teori Representasi Media juga menegaskan bahwa 

audiens tidak sepenuhnya bersifat pasif dalam menerima pesan media. Pengguna 

TikTok memiliki kapasitas untuk menafsirkan konten secara beragam, bergantung 

pada latar belakang sosial, nilai budaya, tingkat literasi media, serta pengalaman 
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personal masing-masing. Sebagian audiens mungkin menginternalisasi representasi 

negatif dan mengembangkan sikap skeptis terhadap pernikahan, sementara yang 

lain dapat memaknainya sebagai bentuk refleksi kritis atau peringatan sosial yang 

mendorong kesiapan emosional dan kesadaran akan risiko dalam membangun relasi 

di masa depan.  

Dengan demikian, makna yang dihasilkan dari konsumsi konten TikTok 

bersifat dinamis dan plural, terbentuk melalui interaksi antara konstruksi media dan 

proses interpretasi individu (Hall, 1997). 

Dalam konteks penelitian ini, keterpaparan yang berulang terhadap narasi 

pernikahan yang menampilkan pengalaman negatif berpotensi menanamkan 

konstruksi makna yang cenderung pesimistis terhadap institusi pernikahan. 

Persepsi tersebut dapat terbentuk bahkan sebelum individu memiliki pengalaman 

langsung dalam kehidupan berumah tangga. Dengan demikian, media sosial 

berfungsi sebagai agen sosialisasi yang turut membentuk pandangan generasi muda 

mengenai pernikahan melalui representasi simbolik dan narasi personal yang 

beredar secara masif di ruang digital. 

Selain teori kultivasi, pendekatan mengenai efek Tiktok juga memberikan 

landasan konseptual untuk memahami fenomena ini. Karakteristik media sosial 

yang bersifat interaktif, partisipatif, dan berbasis algoritma memungkinkan 

pengguna tidak hanya berperan sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai 

produsen dan penyebar ulang makna. Interaksi berupa komentar, likes, shares, dan 

pembuatan konten serupa berpotensi memperkuat internalisasi pesan yang 
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dikonsumsi, sehingga menciptakan siklus reproduksi persepsi kolektif yang 

semakin menguat dalam ekosistem media digital (Hakim et al., 2025) 

Fenomena ini menjadi relevan untuk dikaji dalam konteks Kota Medan 

sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia yang memiliki karakter 

masyarakat urban dan tingkat penetrasi media sosial yang tinggi. Perempuan 

Generasi Z yang tumbuh dan berkembang di lingkungan perkotaan seperti Medan 

berada dalam ruang sosial yang dinamis serta terbuka terhadap arus informasi dan 

budaya global. Kondisi tersebut memungkinkan terbentuknya persepsi terhadap 

pernikahan yang tidak hanya dipengaruhi oleh nilai-nilai lokal dan keluarga, tetapi 

juga oleh narasi digital yang dikonsumsi secara intens dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun demikian, kajian akademik yang secara khusus menelaah 

persepsi perempuan Generasi Z terhadap tren konten “pernikahan menakutkan” di 

Tiktok masih relatif terbatas, terutama dalam konteks lokal Indonesia. Sebagian 

besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada dampak media sosial 

terhadap pembentukan citra diri, dinamika hubungan romantis, atau standar 

kecantikan, sementara pengaruh media digital terhadap pemaknaan institusi 

pernikahan belum banyak dieksplorasi secara mendalam.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “ANALISIS 

PERSEPSI PEREMPUAN GENERASI Z DI KOTA MEDAN TERHADAP TREN 

KONTEN PERNIKAHAN MENAKUTKAN DI MEDIA SOSIAL. 
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1.2 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan lebih terarah, serta menghindari perluasan 

pembahasan di luar ruang lingkup yang telah ditetapkan, penelitian ini dibatasi oleh 

beberapa ketentuan sebagai berikut:  

1. Subjek dalam penelitian ini diarahkan secara khusus pada perempuan yang 

termasuk dalam kategori Generasi Z dan berdomisili di Kota Medan 

Perjuangan. Generasi Z dalam penelitian ini merujuk pada individu yang lahir 

dalam rentang tahun 1997 hingga 2012, dengan kisaran usia sekitar 18–29 tahun 

pada saat penelitian dilaksanakan. Penetapan subjek tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kelompok ini merupakan pengguna aktif media sosial 

serta berada pada fase usia yang relevan dalam proses pembentukan pandangan 

mengenai pernikahan. 

2. Objek penelitian dibatasi pada fenomena tren konten “pernikahan menakutkan” 

(scary marriage content) yang tersebar di media sosial. Fokus kajian diarahkan 

terutama pada platform TikTok dan Instagram mengingat kedua media tersebut 

merupakan platform digital yang paling populer dan memiliki tingkat konsumsi 

tertinggi di kalangan Generasi Z di Indonesia, khususnya dalam penyebaran 

konten berbasis narasi personal dan visual. 

3. Penelitian ini menitikberatkan pada analisis persepsi, sehingga tidak membahas 

perilaku aktual maupun pengambilan keputusan individu terkait pernikahan. 

Dengan demikian, kajian ini hanya difokuskan pada bagaimana perempuan 

Generasi Z membangun cara pandang, menafsirkan makna, serta membentuk 

sikap terhadap tren konten “pernikahan menakutkan” yang mereka temui di 
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media sosial, tanpa mengaitkannya secara langsung dengan tindakan nyata 

dalam kehidupan personal. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang menjelaskan meningkatnya 

eksposur perempuan Generasi Z terhadap konten digital bertema “pernikahan 

menakutkan” serta perubahan pola pandang mereka terhadap pernikahan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah menganalisis bagaimana persepsi 

perempuan Generasi Z di Kota Medan terhadap trend konten pernikahan 

menakutkan di media sosial? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang didapat dari penjelasan latar belakang 

sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi perempuan 

Generasi Z di Kota Medan terhadap trend konten pernikahan menakutkan di media 

sosial. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk pembaca atau pun penelitian 

selanjutnya adalah. 

1. Aspek Teoritis : Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian 

komunikasi dan ilmu sosial, khususnya yang berkaitan dengan studi persepsi 

generasi muda terhadap representasi pernikahan di media sosial dan 

memperkaya pemahaman konseptual mengenai bagaimana perempuan 
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Generasi Z di Kota Medan membangun dan menafsirkan persepsi mereka 

terhadap tren konten “pernikahan menakutkan” yang beredar di ruang digital. 

2. Aspek Praktis : Bagi peneliti sebagai sarana pembelajaran akademik yang 

memungkinkan penerapan teori-teori yang telah dipelajari ke dalam konteks 

empiris di lapangan. Melalui proses penelitian ini, peneliti diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan analitis, kritis, serta pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap fenomena sosial yang berkembang di masyarakat, 

khususnya terkait dengan media sosial dan persepsi generasi muda serta 

memberikan kontribusi yang bermakna serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait, seperti akademisi, pendidik, orang tua, dan pengelola media 

digital, dalam memahami dampak narasi media sosial terhadap pandangan 

perempuan Generasi Z mengenai pernikahan 

3. Aspek Akademis : Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu syarat 

menempuh ujian sarjana Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I: Pada bab ini terdiri dari latar belakang permasalahan, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II: Bab ini menyajikan uraian mengenai berbagai teori yang relevan 

dengan implementasi kebijakan publik serta asumsi-asu. 
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BAB III: Bab ini memuat penjelasan mengenai metode dan jenis penelitian yang 

digunakan, kerangka konseptual penelitian, definisi konsep, serta proses 

kategorisasi yang menjadi dasar dalam pelaksanaan dan analisis penelitian. 

BAB IV: Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan yang relevan dengan studi. 

BAB V: Bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 New Media 

Media baru (new media) dapat dipahami sebagai bentuk media yang 

berlandaskan pada teknologi digital dan jaringan internet, yang secara fundamental 

mengubah pola komunikasi dari model satu arah (one-way communication) menjadi 

lebih dialogis, interaktif, serta berbasis jaringan (networked communication). 

Transformasi ini tidak hanya berdampak pada cara informasi disampaikan, tetapi 

juga pada posisi pengguna dalam ekosistem media. Dalam konteks media baru, 

individu tidak lagi semata-mata berperan sebagai konsumen informasi, melainkan 

juga sebagai produsen sekaligus distributor konten melalui praktik yang dikenal 

sebagai user-generated content. 

Menurut (McQuail, 2010), karakteristik utama media baru ditandai oleh 

proses digitalisasi, tingkat interaktivitas yang tinggi, serta konektivitas yang luas, 

yang memungkinkan pertukaran informasi berlangsung secara cepat, masif, dan 

tanpa batas geografis. Hal ini menunjukkan bahwa media baru memiliki 

kemampuan untuk mempercepat arus komunikasi sekaligus memperluas jangkauan 

penyebaran informasi dalam skala global. Sejalan dengan pandangan tersebut, 

(Castells, 2019) mengemukakan bahwa kemunculan media baru berkontribusi 

terhadap terbentuknya network society, yaitu suatu tatanan masyarakat yang 

terhubung melalui jaringan digital, di mana arus informasi memiliki kekuatan 

signifikan dalam membentuk opini publik, pola pikir, serta perilaku sosial. 
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Lebih lanjut, (Lister, 2009) mengidentifikasi sejumlah karakteristik esensial 

dari media baru, di antaranya adalah interaktivitas, hipertekstualitas, virtualitas, 

serta kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai bentuk media—seperti teks, 

audio, dan visual—dalam satu platform yang sama.  

Dalam praktik kontemporer, berbagai platform digital seperti TikTok dan 

Instagram mengoptimalkan penggunaan algoritma untuk mengelola, mengkurasi, 

serta mendistribusikan konten berdasarkan preferensi dan perilaku pengguna. 

Mekanisme ini menghasilkan pengalaman yang bersifat personalisasi (personalized 

experience) dan cenderung berulang, sehingga memperkuat keterlibatan pengguna 

terhadap konten tertentu. 

Dengan demikian, media baru tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi semata, melainkan juga berperan sebagai agen konstruksi 

sosial yang memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi, nilai, serta 

realitas sosial masyarakat. Dalam era digital, media baru menjadi kekuatan yang 

tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi juga secara aktif membentuk dan 

merekonstruksi realitas itu sendiri melalui interaksi yang terjadi di dalamnya. 

2.1.1 Teori Representase Media 

Teori Representasi Media menekankan bahwa media, baik dalam bentuk 

konvensional maupun digital, tidak sekadar berperan sebagai saluran penyampai 

informasi kepada publik. Lebih dari itu, media memiliki fungsi strategis dalam 

membentuk cara realitas sosial dipahami, dimaknai, dan ditampilkan kepada 

khalayak. Realitas yang disajikan media bukanlah cerminan langsung dari 
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kehidupan sosial yang objektif, melainkan hasil dari proses konstruksi yang 

melibatkan seleksi isu, penafsiran makna, serta pengemasan pesan sesuai dengan 

nilai, kepentingan, dan kerangka ideologis tertentu. Dalam perspektif ini, 

representasi dipahami sebagai proses aktif produksi makna yang berlangsung 

melalui interaksi antara teks media, produsen atau pembuat konten, dan audiens 

sebagai pihak yang menafsirkan pesan (Hall, 1997). 

Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, dapat dipahami bahwa berbagai 

konten yang muncul di media, termasuk pada platform digital seperti TikTok, 

merupakan produk konstruksi sosial yang sarat dengan sudut pandang tertentu, 

bukan gambaran realitas sosial yang netral atau objektif. Cara suatu isu ditampilkan 

di media berkontribusi secara signifikan dalam membentuk pemahaman dan 

persepsi publik. Oleh karena itu, pandangan masyarakat—khususnya generasi 

muda—terhadap isu-isu sosial seperti pernikahan, relasi gender, serta posisi dan 

peran perempuan, sangat dipengaruhi oleh pola representasi yang dibangun dan 

direproduksi melalui media. Media, dalam hal ini, berfungsi sebagai arena simbolik 

tempat nilai-nilai sosial dinegosiasikan, ditegaskan, maupun dipertanyakan 

kembali. Adapun indikator dari teori ini adalah sebagai berikut. 

a. Representase Realitas 

Representase realitas menggambarkan cara media merepresentasikan fragmen-

fragmen realitas sosial ke dalam bentuk simbolik, visual, maupun naratif. 

Dalam konteks platform TikTok, konsep representasi realitas tercermin melalui 

cara institusi pernikahan ditampilkan dalam video berdurasi singkat, baik 

sebagai sumber kebahagiaan, beban emosional, maupun pengalaman yang 
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penuh penderitaan. Proses representasi tersebut berlangsung melalui 

mekanisme seleksi, di mana aspek-aspek tertentu dari realitas sosial 

ditonjolkan, sementara elemen lainnya dikesampingkan, sehingga 

menghasilkan gambaran realitas yang tidak utuh dan bersifat parsial. 

b. Framing 

Framing merujuk pada proses strategis yang dilakukan media dalam mengemas 

dan menyajikan realitas sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan makna 

tertentu bagi audiens. Dalam konteks platform TikTok, proses pembingkaian ini 

dilakukan oleh kreator konten melalui pemanfaatan berbagai unsur produksi 

media, seperti alur narasi, pemilihan musik latar, ekspresi visual, hingga teknik 

penyuntingan video. Kombinasi elemen-elemen tersebut berfungsi untuk 

mengarahkan penonton pada sudut pandang tertentu terhadap suatu isu. Dengan 

demikian, framing berperan dalam menentukan aspek mana dari realitas yang 

ditonjolkan, aspek mana yang diabaikan, serta bagaimana suatu peristiwa atau 

fenomena seharusnya ditafsirkan oleh audiens. 

c. Dominasi 

Dominasi merujuk pada bentuk kekuasaan simbolik yang dijalankan oleh media 

dalam menetapkan dan mereproduksi narasi-narasi yang menjadi arus utama di 

ruang publik. Dalam konteks platform digital seperti TikTok, dominasi tersebut 

dapat terwujud melalui mekanisme algoritmik yang secara konsisten 

memprioritaskan dan mendistribusikan jenis konten tertentu kepada pengguna. 

Misalnya, ketika konten yang menampilkan kegagalan pernikahan, relasi yang 

bersifat toksik, atau konflik rumah tangga lebih sering dimunculkan, hal ini 
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berpotensi membentuk hegemoni makna yang menormalisasi pandangan bahwa 

pernikahan identik dengan masalah dan penderitaan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sistem media digital tidak hanya berperan sebagai 

perantara informasi, tetapi juga memiliki kapasitas untuk mengarahkan persepsi 

kolektif mengenai apa yang dianggap sebagai realitas sosial yang umum dan 

sah. 

d. Penafsiran Pesan 

Makna pesan media tidak selalu diterima secara seragam, melainkan dapat 

ditafsirkan melalui tiga posisi utama, yaitu dominant reading, ketika audiens 

menerima makna sebagaimana dimaksudkan oleh produsen pesan; negotiated 

reading, ketika audiens menyesuaikan makna tersebut dengan pengalaman, 

nilai, dan konteks sosial pribadinya; serta oppositional reading, ketika audiens 

secara sadar menolak atau menentang makna yang ditawarkan media. Dalam 

konteks penelitian ini, perempuan Generasi Z sebagai pengguna aktif TikTok 

memiliki kemungkinan untuk menafsirkan konten “scary marriage content” 

secara beragam. Sebagian audiens dapat menginternalisasi representasi negatif 

mengenai pernikahan dan memaknainya sebagai gambaran realitas yang 

dominan, sementara sebagian lainnya dapat bersikap lebih kritis dengan 

memandang konten tersebut sebagai bentuk peringatan, refleksi sosial, atau 

wacana alternatif yang perlu disikapi secara selektif. Perbedaan pola 

pemaknaan ini dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman pribadi, nilai 

budaya, serta tingkat literasi media yang dimiliki oleh masing-masing individu. 
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2.1.2 Sosial Media 

Media sosial pada dasarnya merupakan kumpulan platform berbasis daring 

yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi sosial antarpengguna. Kehadiran 

media ini menggeser pola komunikasi yang sebelumnya bersifat satu arah atau 

monologis di mana pesan disampaikan dari satu pihak kepada banyak audiens 

menjadi pola komunikasi dialogis yang bersifat timbal balik, partisipatif, dan 

berlangsung secara bersamaan (many-to-many communication) (Nurhadi, 2019). 

Media sosial dapat dipahami sebagai bentuk media daring yang beroperasi 

dengan dukungan teknologi berbasis web, yang memungkinkan terjadinya 

transformasi pola komunikasi. Komunikasi yang sebelumnya bersifat satu arah dan 

terbatas pada penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima, kini berkembang 

menjadi komunikasi dua arah yang bersifat interaktif dan dialogis, di mana 

pengguna tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai 

partisipan aktif dalam proses pertukaran pesan (Naslund et al., 2020). 

Media sosial merupakan media daring berbasis teknologi web yang 

berfungsi sebagai sarana interaksi sosial antarpengguna, di mana pola komunikasi 

berkembang dari yang semula bersifat satu arah menjadi komunikasi yang 

interaktif, dialogis, dan partisipatif. Dalam media sosial, pengguna tidak hanya 

berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pelaku aktif. Sosial media 

memiliki beberapa jenis, yakni sebagai berikut. 
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a. Facebook 

Facebook merupakan salah satu platform jejaring sosial yang beroperasi secara 

global dan berkantor pusat di Menlo Park, California, Amerika Serikat. Layanan 

ini pertama kali diperkenalkan kepada publik pada Februari 2004. Untuk dapat 

mengakses dan memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia, individu diwajibkan 

melakukan proses pendaftaran akun terlebih dahulu, sehingga setiap pengguna 

memiliki identitas digital yang memungkinkan terjadinya interaksi dan 

pertukaran informasi di dalam platform tersebut. 

b. Instagram 

Instagram merupakan platform media sosial berbasis visual yang dirancang 

untuk memfasilitasi aktivitas berbagi foto dan video. Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna untuk merekam atau mengunggah konten visual, 

mengolahnya melalui berbagai fitur penyuntingan seperti filter digital, serta 

mendistribusikannya kepada pengguna lain baik dalam lingkungan Instagram 

maupun ke layanan jejaring sosial lainnya. Melalui fitur-fitur tersebut, 

Instagram berperan sebagai sarana komunikasi visual yang mendukung ekspresi 

diri dan interaksi sosial secara daring (Magdalena, 2019). 

c. Twitter 

Twitter merupakan salah satu platform jejaring sosial yang memiliki 

karakteristik berbeda dibandingkan media sosial lainnya, terutama pada 

keterbatasan panjang pesan yang dapat dipublikasikan oleh penggunanya. 

Melalui fitur unggahan yang dikenal sebagai tweet, pengguna awalnya hanya 

dapat menyampaikan status atau pendapat dalam batas maksimal 140 karakter, 
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sehingga mendorong penyampaian informasi yang ringkas, padat, dan langsung 

pada inti pesan. Karakteristik ini membentuk pola komunikasi yang cepat dan 

dinamis dalam pertukaran informasi di ruang digital (Cahyono, 2019). 

d. Tiktok 

TikTok merupakan platform media sosial yang berfokus pada distribusi video 

berdurasi pendek hingga menengah, yang memungkinkan pengguna untuk 

memproduksi, mengunggah, serta mengeksplorasi beragam konten kreatif 

dengan durasi sekitar 15 detik hingga 10 menit. Platform ini memanfaatkan 

sistem algoritma personalisasi yang menganalisis pola perilaku pengguna—

seperti aktivitas menonton, menyukai, dan membagikan konten—untuk 

menyajikan rekomendasi video yang relevan. Mekanisme tersebut berperan 

penting dalam membentuk pengalaman pengguna sekaligus memengaruhi 

intensitas dan pola konsumsi konten di ruang digital (Valdovinos et al., 2020). 

2.1.3 Persepsi 

Pada dasarnya, persepsi merupakan suatu mekanisme kognitif yang dialami 

oleh setiap individu dalam proses memahami dan memaknai informasi yang berasal 

dari lingkungan sekitarnya. Proses ini melibatkan berbagai saluran indrawi, seperti 

penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, serta penciuman, yang secara 

simultan berkontribusi dalam pembentukan makna atas suatu stimulus. Pemahaman 

terhadap konsep persepsi menuntut kesadaran bahwa persepsi tidak bersifat objektif 

semata, melainkan merupakan hasil interpretasi subjektif individu terhadap suatu 

situasi tertentu. Dengan demikian, persepsi bukanlah representasi yang sepenuhnya 

akurat atas realitas, melainkan konstruksi makna yang dipengaruhi oleh 
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pengalaman, pengetahuan, dan kondisi psikologis seseorang. Secara esensial, 

persepsi berkaitan erat dengan cara individu menerima, mengolah, serta 

menyesuaikan informasi yang diperolehnya dengan konteks lingkungan tempat ia 

berada (Gressner, 2018). 

Persepsi dapat dipahami sebagai kapasitas kognitif individu dalam 

mengolah dan menata informasi yang diperoleh melalui proses pengamatan 

(Anshori, 2024). Kapasitas ini mencakup kemampuan untuk membedakan 

karakteristik stimulus, mengelompokkan informasi berdasarkan kesamaan tertentu, 

serta memusatkan perhatian pada aspek-aspek yang dianggap relevan. Dengan 

adanya perbedaan latar belakang pengalaman, pengetahuan, dan kerangka berpikir, 

setiap individu berpotensi membentuk persepsi yang beragam, meskipun 

dihadapkan pada objek atau fenomena yang sama (Firdiansyah, 2021). 

Menurut (Nurhasanah, 2017)  persepsi dapat didefinisikan sebagai proses 

pengalaman subjektif individu terhadap objek, peristiwa, maupun hubungan 

antarfenomena yang terbentuk melalui kegiatan mengolah informasi yang diterima. 

Proses ini melibatkan kemampuan individu dalam menyimpulkan makna dari 

berbagai stimulus serta menafsirkan pesan yang diterima melalui indera, sehingga 

menghasilkan pemahaman tertentu terhadap realitas yang dihadapi. 

Sedangkan (Wardani, 2020) berpendapat persepsi merupakan suatu proses 

psikologis yang terjadi ketika individu secara aktif menerima, menyeleksi, serta 

menafsirkan berbagai rangsangan yang diperoleh dari lingkungan sehingga 

membentuk suatu gambaran yang utuh, terstruktur, dan bermakna. Dalam konteks 
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ini, persepsi tidak hanya dipahami sebagai respons pasif terhadap stimulus, 

melainkan sebagai pengalaman kognitif yang berkaitan dengan objek maupun 

hubungan antarfenomena, yang terbentuk melalui proses penyimpulan informasi 

serta penafsiran terhadap pesan-pesan yang diterima. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan persepsi adalah 

proses kognitif-psikologis yang berlangsung secara aktif dan subjektif, di mana 

individu mengolah serta menafsirkan stimulus lingkungan melalui indera. Proses 

ini dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan kondisi psikologis, sehingga 

pemaknaan terhadap suatu objek atau peristiwa dapat berbeda antarindividu 

meskipun stimulus yang diterima sama. 

Menurut (Gerbner et al., 2001) pada bukunya yang berjudul Cultivation 

Processes menjelaskan lima tahapan proses persepsi sebagai berikut: 

a. Paparan (Exposure Stage) 

Individu secara berulang terpapar pada pesan atau konten media. Semakin 

sering paparan terjadi, semakin besar peluang terjadinya efek kultivasi. 

b. Perhatian dan Pemahaman (Attention & Comprehension Stage 

Individu mulai memberi perhatian dan memahami isi pesan sesuai konteks dan 

pengalaman pribadinya. 

c. Penasifran (Interpretation Stage) 

Individu menafsirkan isi pesan media dengan bingkai pengalaman, nilai sosial, 

dan kepercayaan pribadi. 

d. Internalisasi (Internalization Stage) 
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Pesan media yang sering muncul dianggap mencerminkan realitas sosial, bukan 

sekadar hiburan. 

e. Pembentukan Persepsi dan Sikap (Cultivation & Attitude Formation Stage) 

Akibat internalisasi berulang, terbentuk persepsi yang menetap (positif/negatif) 

terhadap fenomena yang digambarkan media. 

Menurut (Bandura, 2001) dalam teorinya Social Cognitive Theory of Mass 

Communication, indikator persepsi adalah sebagai berikut. 

a. Pembentukan Makna terhadap Konten Digital 

Pembentukan makna (meaning-making) merupakan proses ketika individu 

menafsirkan dan memberi arti terhadap pesan yang diterima dari media. Dalam 

konteks konten digital seperti TikTok, proses ini tidak bersifat pasif, melainkan 

aktif dan dipengaruhi oleh pengalaman, nilai, serta konteks sosial audiens. 

b. Reaksi Emosional terhadap Pesan Media 

Reaksi emosional adalah respons afektif yang muncul ketika individu menerima 

pesan media. Dalam konteks media digital, emosi memainkan peran penting 

karena konten sering dikemas secara dramatis dan relatable. 

2.1.4 Generasi Z 

Generasi Z merujuk pada kelompok generasi yang lahir dalam rentang 

pertengahan 1990-an hingga sekitar tahun 2010. Generasi ini kerap disebut dengan 

berbagai istilah, seperti iGeneration, Net Generation, atau Generasi Internet, yang 

mencerminkan kedekatan mereka dengan perkembangan teknologi digital. Sejak 

usia dini, Generasi Z telah tumbuh dan beradaptasi dalam lingkungan yang 
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didominasi oleh internet, media sosial, dan perangkat digital, sehingga teknologi 

menjadi bagian integral dalam pola komunikasi, cara berpikir, serta aktivitas sosial 

mereka sehari-hari (Caraka, 2017). 

Generasi Z dipandang sebagai kelompok generasi yang memiliki 

karakteristik khas dibandingkan generasi sebelumnya, ditandai oleh tingkat 

keberagaman yang tinggi serta kemampuan adaptasi yang kuat terhadap 

perkembangan teknologi. Kedekatan mereka dengan teknologi digital menjadikan 

Generasi Z lebih cakap dalam memanfaatkan perangkat dan platform digital, 

sehingga membentuk pola interaksi, cara berpikir, dan gaya hidup yang selaras 

dengan kemajuan teknologi kontemporer (Rachmawati, 2019) 

Dibandingkan dengan generasi lainnya, Generasi Z memiliki peran yang 

relatif lebih besar dalam memengaruhi lingkungan sosial dan komunitasnya. 

Kondisi ini tidak terlepas dari intensitas paparan informasi dan interaksi yang 

mereka peroleh melalui internet. Ketika mengalami pengalaman, baik yang bersifat 

positif maupun negatif, Generasi Z cenderung mengekspresikan pandangan dan 

penilaiannya secara terbuka melalui media sosial. Praktik ini menjadikan media 

sosial sebagai ruang utama bagi Generasi Z untuk membangun opini, berbagi 

pengalaman, serta memengaruhi persepsi dan sikap orang lain di dalam komunitas 

digital maupun sosialnya (Rastati, 2018). 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan Generasi Z 

adalah kelompok generasi yang lahir pada pertengahan 1990-an hingga sekitar 2010 

dan tumbuh dalam lingkungan digital. Kedekatan mereka dengan teknologi dan 
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media sosial membentuk pola komunikasi, cara berpikir, serta peran aktif mereka 

dalam memengaruhi lingkungan sosial dan digital. 

Generasi Z sering digambarkan memiliki kecenderungan terhadap pola 

perilaku yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, antara lain tingkat 

kesabaran yang relatif lebih rendah serta orientasi berpikir yang cenderung instan. 

Beberapa kajian juga menunjukkan bahwa Generasi Z dinilai kurang memiliki 

dorongan ambisi jangka panjang, serta berpotensi mengalami penurunan rentang 

perhatian yang dipengaruhi oleh intensitas penggunaan teknologi digital. 

Ketergantungan yang tinggi terhadap perangkat teknologi turut dikaitkan dengan 

munculnya kecenderungan individualisme dan kemandirian yang kuat. Selain itu, 

Generasi Z kerap dipersepsikan memiliki tuntutan yang tinggi terhadap lingkungan 

sosial dan ekonomi, dengan orientasi yang lebih materialistis serta pandangan diri 

sebagai generasi yang memiliki hak dan ekspektasi besar dalam berbagai aspek 

kehidupan (Rachmawati, 2019).  

Menurut (Rastati, 2018), Generasi Z memiliki beberapa indikator sebagai 

berikut: 

a. Memiliki ambisi besar untuk suses 

Generasi Z umumnya memiliki orientasi yang kuat terhadap pencapaian 

kesuksesan, baik dalam bidang pendidikan, karier, maupun pengembangan diri. 

Ambisi ini dipengaruhi oleh akses informasi yang luas melalui internet, yang 

memungkinkan mereka melihat berbagai peluang, figur sukses, serta standar 
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pencapaian sejak usia dini. Hal tersebut mendorong Generasi Z untuk 

menetapkan target dan harapan yang relatif tinggi terhadap masa depan mereka. 

b. Cenderung praktis dan berperilaku instan 

Generasi Z dikenal memiliki kecenderungan untuk mengutamakan kepraktisan 

dan kecepatan dalam menyelesaikan permasalahan. Mereka lebih menyukai 

solusi yang efisien dan langsung pada inti masalah dibandingkan melalui proses 

yang panjang dan berlarut-larut. Karakteristik ini dipengaruhi oleh lingkungan 

digital yang serba cepat, di mana informasi dan jawaban dapat diperoleh secara 

instan melalui teknologi. 

c. Generasi Z menjunjung tinggi kebebasan berekspresi dan memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi. 

Generasi Z sangat menjunjung tinggi nilai kebebasan, baik dalam berpendapat, 

berekspresi, maupun menentukan pilihan hidup. Kepercayaan diri yang tinggi 

membuat mereka berani menyampaikan pandangan, ide, dan identitas diri 

secara terbuka, khususnya melalui media sosial. Kebebasan berekspresi ini 

menjadi bagian penting dalam pembentukan identitas dan eksistensi diri mereka 

di ruang sosial dan digital. 

d. Cenderung menyukai hal yang detail 

Meskipun dikenal menyukai kecepatan, Generasi Z juga memiliki 

kecenderungan untuk memperhatikan detail, terutama dalam mencermati isu, 

informasi, atau fenomena yang dianggap relevan dengan kepentingannya. 

Kemampuan ini didukung oleh kebiasaan mengakses berbagai sumber 
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informasi digital, sehingga mereka relatif kritis dan teliti dalam menilai 

keakuratan maupun makna suatu informasi. 

e. Memiliki keinginan besar untuk mendapatkan pengakuan 

Sebagaimana individu pada umumnya, Generasi Z memiliki kebutuhan akan 

pengakuan sosial atas usaha, kerja keras, dan kompetensi yang mereka miliki. 

Namun, pada Generasi Z, kebutuhan ini sering kali diekspresikan secara terbuka 

melalui media sosial, seperti dengan membagikan pencapaian atau hasil kerja. 

Pengakuan tersebut berperan penting dalam membangun rasa percaya diri dan 

harga diri mereka. 

Selain itu, generasi Z memiliki karaktertistik, menurut (Pujiono, 2021) 

karakteristik generasi Z adalah sebagai berikut: 

a. Multi Tasking 

Generasi Z menunjukkan kecenderungan untuk melakukan beberapa aktivitas 

secara simultan dalam menyelesaikan pekerjaan. Pola ini tercermin dari 

kebiasaan mereka mengombinasikan penggunaan berbagai perangkat dan 

platform digital, seperti mengerjakan tugas menggunakan komputer sambil 

mendengarkan musik melalui layanan daring, serta mengakses media sosial di 

gawai bersamaan dengan pencarian referensi akademik. Kebiasaan multitasking 

tersebut mencerminkan kemampuan adaptasi Generasi Z terhadap lingkungan 

digital yang serba terintegrasi, sekaligus membentuk cara kerja yang dinamis 

dalam menyelesaikan tugas. 
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b. Teknologi 

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang menunjukkan tingkat 

ketergantungan yang relatif tinggi terhadap teknologi digital, khususnya 

teknologi berbasis internet. Teknologi tersebut tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi bagian penting dalam aktivitas 

komunikasi, pencarian informasi, pembelajaran, serta penyelesaian berbagai 

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Audio Visual 

Generasi Z cenderung memiliki preferensi yang lebih kuat terhadap konten 

berbasis audio dan visual dibandingkan dengan teks atau tulisan semata. Oleh 

karena itu, bentuk penyajian informasi seperti gambar, video, grafis, serta 

berbagai format audio-visual lainnya lebih diminati, karena dinilai lebih 

menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan pola konsumsi informasi mereka 

di lingkungan digital. 

d. Terbuka 

Generasi Z dikenal memiliki tingkat keterbukaan yang tinggi terhadap berbagai 

hal baru serta rasa ingin tahu yang kuat terhadap perkembangan dan inovasi 

yang muncul di lingkungan sekitarnya. Sikap ini mendorong mereka untuk 

secara aktif mengeksplorasi dan mencoba pengalaman, gagasan, maupun 

teknologi baru sebagai bagian dari proses pembelajaran dan adaptasi terhadap 

perubahan. 
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e. Kritis 

Dengan dukungan teknologi digital yang selalu berada dalam genggaman, 

Generasi Z memiliki kemudahan untuk mengakses informasi dari berbagai 

sumber secara cepat dan tidak terbatas. Akses yang beragam tersebut 

mendorong mereka untuk membandingkan berbagai perspektif, sehingga 

membentuk sikap yang relatif lebih kritis dalam menyaring, memahami, dan 

menilai informasi yang diperoleh. 

f. Kreatif 

Akses yang luas terhadap berbagai informasi dan pengetahuan melalui 

perangkat digital yang dimiliki mendorong Generasi Z untuk mengembangkan 

tingkat kreativitas yang relatif tinggi. Paparan terhadap beragam ide, referensi, 

dan konten digital tersebut memungkinkan Generasi Z untuk menghasilkan 

gagasan baru serta mengekspresikannya secara inovatif dalam berbagai bentuk. 

g. Inovatif 

Generasi Z cenderung menunjukkan sikap kritis terhadap kondisi yang ada dan 

tidak mudah merasa puas dengan keadaan saat ini. Ketidakpuasan tersebut 

mendorong mereka untuk mencari alternatif serta mengembangkan berbagai 

bentuk inovasi sebagai upaya memperbaiki, menyesuaikan, atau menciptakan 

solusi baru yang lebih relevan dengan kebutuhan dan tantangan zaman. 

h. Kolaborasi 

Generasi Z cenderung mengedepankan pendekatan kolaboratif dalam 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan, khususnya melalui 

kerja sama dengan sesama anggota generasinya. Dibandingkan dengan pola 
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persaingan yang bersifat individual, kolaborasi dinilai lebih efektif karena 

memungkinkan pertukaran ide, pembagian peran, serta pemanfaatan beragam 

kemampuan secara kolektif 

2.1.5 Tren 

Dalam kajian ilmiah kontemporer, tren dipahami sebagai suatu pola 

perubahan yang bersifat konsisten dan dapat diidentifikasi melalui pengamatan 

empiris terhadap perilaku sosial, perkembangan teknologi, dinamika ekonomi, 

maupun perubahan budaya dalam kurun waktu tertentu. Tren mencerminkan 

keteraturan dalam perubahan tersebut, sehingga dapat dianalisis dan diprediksi 

berdasarkan data serta fenomena yang berulang (Castells, 2019) 

Lebih lanjut, tren menggambarkan arah pergerakan sosial yang terjadi di 

masyarakat, baik yang menunjukkan kecenderungan meningkat atau baru 

berkembang (emerging), berada pada kondisi relatif stabil, maupun yang 

mengalami penurunan (declining). Dengan demikian, tren berfungsi sebagai 

indikator untuk memahami dinamika perubahan sosial dalam suatu periode tertentu. 

Tren tidak dapat dimaknai semata-mata sebagai fenomena yang bersifat 

populer atau sementara. Sebaliknya, tren merupakan representasi dari perubahan 

struktural yang lebih mendalam, mencakup transformasi nilai-nilai sosial, pola gaya 

hidup, serta sistem dan tatanan sosial yang membentuk perilaku masyarakat secara 

kolektif. 

Tren dalam media digital terbentuk sebagai hasil dari interaksi antara pola 

partisipasi pengguna melalui produksi konten buatan pengguna (user-generated 

content) dan mekanisme algoritmik yang diterapkan oleh platform digital. Aktivitas 
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pengguna, seperti membuat, membagikan, serta merespons konten, secara kolektif 

membentuk kecenderungan tertentu yang kemudian diperkuat oleh sistem 

algoritme. 

Algoritme platform berperan dalam menyaring, mengurutkan, dan 

mendistribusikan konten berdasarkan tingkat keterlibatan pengguna, sehingga 

topik-topik tertentu memperoleh visibilitas yang lebih tinggi dibandingkan topik 

lainnya. Proses ini menyebabkan tren tidak hanya muncul secara organik dari 

aktivitas pengguna, tetapi juga dikonstruksi dan dipertahankan melalui logika 

teknologis yang mengatur arus informasi di ruang digital (Tuten, 2020). 

2.1.6 Konten 

Secara umum, konten dapat dipahami sebagai keseluruhan bentuk 

informasi, pesan, maupun pengalaman simbolik yang dikomunikasikan melalui 

suatu media dengan tujuan tertentu. Konten berfungsi sebagai sarana utama dalam 

proses komunikasi dan dapat disajikan dalam berbagai format, seperti teks tertulis, 

visual statis, audiovisual, suara, maupun perpaduan dari berbagai elemen tersebut, 

tergantung pada karakteristik media dan kebutuhan komunikasi. 

Dalam konteks media digital, konten merujuk pada materi komunikasi yang 

diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi melalui platform daring. Konten digital 

tidak hanya berperan dalam menyampaikan informasi, tetapi juga dalam 

membangun nilai, menyebarluaskan gagasan, serta memberikan hiburan kepada 

audiens yang dituju. Selain itu, konten digital dirancang agar sesuai dengan 

karakteristik audiens dan mekanisme platform, sehingga memiliki potensi untuk 
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menjangkau khalayak yang lebih luas serta mendorong interaksi dan partisipasi 

pengguna (McQuail, 2020). 

Konten berperan sebagai instrumen strategis dalam praktik komunikasi 

pemasaran digital yang difungsikan untuk menciptakan dan memelihara hubungan 

antara organisasi atau merek dengan audiensnya. Melalui penyampaian pesan yang 

memiliki nilai informatif, persuasif, dan relevan dengan kebutuhan audiens, konten 

menjadi sarana utama dalam membangun keterlibatan (engagement) serta 

kepercayaan jangka panjang. 

Dalam konteks pemasaran digital, konten tidak hanya berorientasi pada 

promosi produk atau jasa semata, tetapi juga dirancang untuk memberikan manfaat 

yang bermakna bagi audiens, seperti pengetahuan, solusi atas permasalahan, 

maupun pengalaman emosional. Dengan demikian, konten berkontribusi secara 

signifikan dalam membentuk persepsi merek dan memperkuat hubungan 

komunikasi yang berkelanjutan antara pemasar dan audiens di ruang digital (Tuten, 

2020). 

Konten dapat dipahami sebagai wujud pesan komunikasi yang dirancang 

dan dikonstruksi secara sistematis melalui strategi tertentu dengan tujuan 

memengaruhi cara pandang, sikap, maupun tindakan audiens sasaran. Dalam proses 

pembentukannya, konten tidak disusun secara acak, melainkan mempertimbangkan 

aspek tujuan komunikasi, karakteristik khalayak, serta konteks media yang 

digunakan. 
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Dalam ranah komunikasi publik maupun pemasaran, konten berfungsi 

sebagai instrumen persuasif yang mampu membentuk opini publik dan mendorong 

perubahan perilaku. Oleh karena itu, efektivitas konten sangat ditentukan oleh 

ketepatan pesan, relevansi dengan kebutuhan audiens, serta kemampuan konten 

dalam membangun makna dan interpretasi yang sesuai dengan tujuan komunikasi 

yang ingin dicapai (Tuten, 2020). 

Menurut (Castells, 2009) konten pada sosial media memiliki sejumlah peran 

strategis, antara lain: 

a. Membangun identitas merek dan personal branding, yakni sebagai sarana untuk 

membentuk, memperkuat, dan mengelola citra serta reputasi baik organisasi 

maupun individu di ruang publik digital. 

b. Mendorong interaksi sosial dan pembentukan komunitas digital, di mana 

platform digital memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang intensif 

serta terciptanya jejaring sosial berbasis minat dan nilai bersama. 

c. Membentuk opini publik dan memengaruhi perilaku sosial, melalui penyebaran 

pesan, narasi, dan wacana yang secara berkelanjutan membingkai cara pandang 

serta tindakan masyarakat. 

d. Berfungsi sebagai alat riset sosial dan politik, khususnya melalui pemanfaatan 

data digital yang dihasilkan dari aktivitas pengguna, yang dapat dianalisis untuk 

memahami dinamika sosial, preferensi politik, dan pola perilaku masyarakat. 

e. Meningkatkan literasi serta keterlibatan masyarakat, baik dalam aspek 

informasi, media, maupun digital, sehingga masyarakat menjadi lebih aktif, 

kritis, dan partisipatif dalam proses komunikasi di ruang publik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif dipilih karena untuk memahami makna, persepsi, serta pengalaman 

subjektif informan secara komprehensif dan mendalam, bukan pada pengujian 

hubungan antarvariabel atau pengukuran data secara statistik. Penelitian kualitatif 

berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena komunikasi melalui 

pengumpulan data yang terdiri dari wawancara, pengamatan, dan analisis teks 

(Faustyna, 2023). 

Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian kualitatif adalah Pendekatan 

penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan 

mendalam mengenai suatu fenomena sosial atau perilaku manusia, dengan 

menekankan perspektif dan pengalaman partisipan itu sendiri.  

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Skala Peneliti, 2026 
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Konten pernikahan yang menyoroti pengalaman-pengalaman negatif, 

seperti konflik dalam rumah tangga maupun kegagalan dalam membina pernikahan, 

berpotensi memengaruhi konstruksi makna perempuan Generasi Z terhadap 

institusi pernikahan. Paparan yang berulang terhadap narasi semacam ini dapat 

membentuk cara pandang yang kurang positif, yang tercermin dalam munculnya 

perasaan takut, keraguan, hingga kecenderungan untuk menghindari pernikahan. 

Oleh karena itu, kerangka konseptual ini menegaskan bahwa dinamika dan tren 

konten yang berkembang di media memiliki peran signifikan dalam membentuk 

persepsi dan sikap generasi muda terhadap pernikahan sebagai sebuah institusi 

sosial. 

3.3 Defenisi Konsep 

Definisi konsep merupakan penjelasan yang konkret dan terukur mengenai 

suatu variabel penelitian, sehingga variabel tersebut dapat diamati, diukur, dan 

dianalisis secara sistematis dalam konteks penelitian. Dengan kata lain, definisi 

operasional berfungsi untuk menerjemahkan konsep atau variabel yang bersifat 

abstrak menjadi indikator yang jelas, spesifik, dan dapat diidentifikasi secara nyata, 

sehingga memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, pengolahan informasi, 

serta penafsiran hasil penelitian. Pendekatan ini penting agar variabel yang dikaji 

tidak sekadar bersifat konseptual, tetapi juga dapat diuji dan dibandingkan secara 

empiris. 

a. Persepsi merupakan suatu proses psikologis yang terjadi ketika individu secara 

aktif menerima, menyeleksi, serta menafsirkan berbagai rangsangan yang 

diperoleh dari lingkungan sehingga membentuk suatu gambaran yang utuh, 
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terstruktur, dan bermakna. Dalam konteks ini, persepsi tidak hanya dipahami 

sebagai respons pasif terhadap stimulus, melainkan sebagai pengalaman 

kognitif yang berkaitan dengan objek maupun hubungan antarfenomena, yang 

terbentuk melalui proses penyimpulan informasi serta penafsiran terhadap 

pesan-pesan yang diterima. 

b. Media sosial pada dasarnya merupakan kumpulan platform berbasis daring 

yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi sosial antarpengguna 

c. Generasi Z adalah kelompok generasi yang lahir pada pertengahan 1990-an 

hingga sekitar 2010 dan tumbuh dalam lingkungan digital. 

3.3 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi dalam penelitian dapat dipahami sebagai upaya sistematis 

untuk mengelompokkan data ke dalam sejumlah kategori berdasarkan kesamaan 

makna, tema, maupun karakteristik tertentu. Dalam konteks penelitian ini, 

kategorisasi penelitian disajikan secara rinci dalam bentuk tabel di bawah berikut 

ini. 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Indikator 

1. Persepsi Perempuan Generasi Z 

Terhadap Tren Konten 

Pernikahan Menakutkan Di 

Media Sosial 

 

- Pembentukan makna terhadap konten 

digital 

- Reaksi emosional terhadap pesan media 

2 Teori Reprentasi Media • Representasi realitas pernikahan di 

media sosial 

• Framing ketakutan terhadap 

pernikahan 

• Dominasi narasi negatif tentang 

pernikahan 

• Penafsiran pesan (Perempuan Gen Z) 
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3.4 Informan atau Narasumber 

Informan dalam penelitian ini ditetapkan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu metode pemilihan informan yang didasarkan pada 

kriteria tertentu yang dipandang relevan dengan tujuan dan fokus penelitian. 

Kriteria informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Perempuan dengan rentang usia 18–26 tahun yang termasuk dalam kategori 

Generasi Z. 

b. Bertempat tinggal atau berdomisili di Kota Medan. 

c. Memiliki intensitas penggunaan media sosial minimal tiga jam dalam satu hari. 

d. Pernah terpapar, melihat, atau mengikuti tren konten pernikahan menakutkan di 

media sosial. 

Jumlah informan yang dilibatkan dalam penelitian ini berkisar antara empat 

hingga  enam orang. Penentuan jumlah tersebut bersifat fleksibel dan disesuaikan 

dengan tingkat kejenuhan data (data saturation), yaitu kondisi ketika data yang 

diperoleh telah berulang dan tidak lagi memberikan informasi atau temuan baru 

yang signifikan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa metode yang disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik penelitian.  

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati secara langsung objek penelitian guna 

memperoleh gambaran faktual mengenai fenomena yang diteliti. Melalui 
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observasi, peneliti dapat mencermati kondisi, perilaku, serta situasi yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian secara lebih mendalam dan 

kontekstual.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk 

memperoleh informasi yang mendalam mengenai pandangan, pengalaman, dan 

persepsi informan terhadap fenomena yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun berbagai dokumen yang 

relevan dengan fenomena yang diteliti, antara lain berupa tangkapan layar 

konten media sosial, komentar atau respons pengguna, serta artikel-artikel 

pendukung yang berkaitan. Data dokumentasi tersebut digunakan untuk 

memperkaya dan melengkapi temuan penelitian, sehingga peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konteks dan 

dinamika fenomena yang dikaji. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada 

model analisis interaktif yang dikemukakan oleh (Miles, 2014)  yang terdiri atas 

tiga tahapan utama, yaitu sebagai berikut: 
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a. Reduksi data 

Proses menyeleksi, memusatkan perhatian, serta menyederhanakan data mentah 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi agar sesuai dengan fokus 

penelitian. 

b. Penyajian data 

Tahap penyusunan data yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif, 

tabel, maupun bagan, sehingga memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi 

pola dan keterkaitan antar data. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, merupakan proses penafsiran makna data 

yang telah disajikan, disertai dengan upaya pengujian dan pengaitan temuan 

dengan landasan teori serta tujuan penelitian untuk memastikan validitas 

kesimpulan yang dihasilkan. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2026 sampai dengan 

selesai. Adapun lokasinya berada di Kota Medan, Sumatera Utara 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah persepsi perempuan Generasi Z di Kota 

Medan terhadap tren konten pernikahan menakutkan di media sosial. Fokus 

penelitian diarahkan pada bagaimana perempuan Generasi Z memaknai, menilai, 

dan merespons konten-konten pernikahan yang menampilkan narasi negatif, seperti 

konflik rumah tangga, ketidakbahagiaan dalam pernikahan, perselingkuhan, 

perceraian, maupun beban peran dalam kehidupan berumah tangga. 
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Perempuan Generasi Z yang menjadi objek penelitian didefinisikan sebagai 

individu berjenis kelamin perempuan yang lahir pada rentang tahun Generasi Z dan 

berdomisili di Kota Medan. Kelompok ini dipilih karena merupakan generasi yang 

tumbuh dan berkembang seiring pesatnya penggunaan media sosial, sehingga 

memiliki tingkat keterpaparan yang tinggi terhadap berbagai bentuk konten digital, 

termasuk konten pernikahan. 

Media sosial dalam penelitian ini dipahami sebagai platform digital yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses, mengonsumsi, dan berinteraksi 

dengan konten audio-visual maupun teks, seperti unggahan video, gambar, dan 

narasi yang berkaitan dengan pernikahan. Adapun yang dimaksud dengan tren 

konten pernikahan menakutkan adalah konten yang secara dominan menampilkan 

sisi problematis atau negatif dari pernikahan dan berpotensi menimbulkan rasa 

takut, kecemasan, atau keraguan terhadap institusi pernikahan 

Dengan demikian, objek penelitian ini tidak hanya terbatas pada individu 

perempuan Generasi Z sebagai subjek, tetapi juga mencakup fenomena sosial 

berupa tren konten pernikahan di media sosial yang memengaruhi pembentukan 

persepsi, sikap, dan pandangan mereka terhadap pernikahan. Deskripsi objek 

penelitian ini menjadi dasar untuk memahami konteks penelitian serta arah analisis 

yang dilakukan pada bab selanjutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Pembentukan Makna Terhadap Konten Pernikahan Menakutkan 

Berdasarkan temuan hasil wawancara, para informan memaknai konten 

“pernikahan menakutkan” sebagai representasi yang menonjolkan aspek-aspek 

problematis dalam kehidupan rumah tangga. Konten tersebut dipersepsikan 

menggambarkan berbagai dinamika negatif, seperti kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), perselingkuhan, tekanan ekonomi, konflik antaranggota keluarga, serta 

ketimpangan peran antara pasangan dalam relasi pernikahan. Dengan demikian, 

konten tersebut tidak sekadar dipahami sebagai narasi hiburan, melainkan sebagai 

gambaran mengenai potensi risiko yang dapat muncul dalam kehidupan berumah 

tangga. 

Sebagian besar informan berpendapat bahwa konten tersebut memiliki 

fungsi ganda, yakni selain sebagai media hiburan, juga sebagai bentuk representasi 

realitas sosial yang terjadi di masyarakat. Namun demikian, terdapat pula 

pandangan kritis dari sebagian informan yang menilai bahwa konten tersebut tidak 

sepenuhnya merefleksikan realitas secara komprehensif. Hal ini disebabkan oleh 

kecenderungan konten digital yang lebih menekankan pada aspek-aspek ekstrem 

dan dramatis, sehingga berpotensi menciptakan bias dalam pemaknaan terhadap 

institusi pernikahan. 
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Lebih lanjut, konstruksi makna yang dibentuk oleh para informan terhadap 

konten tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua pola utama. Pertama, makna 

negatif, yaitu ketika pernikahan dipersepsikan sebagai institusi yang sarat dengan 

risiko, menimbulkan ketakutan, dan berpotensi menghadirkan penderitaan bagi 

individu yang menjalaninya. Kedua, makna reflektif, yakni ketika konten tersebut 

dimaknai sebagai bentuk peringatan atau sarana pembelajaran yang mendorong 

individu untuk lebih mempersiapkan diri sebelum memasuki jenjang pernikahan, 

baik dari aspek kesiapan mental, stabilitas finansial, maupun ketepatan dalam 

memilih pasangan hidup. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perempuan Generasi Z tidak 

bersifat pasif dalam menerima pesan-pesan media, melainkan secara aktif 

melakukan proses interpretasi dan negosiasi makna terhadap informasi yang 

mereka konsumsi. Proses ini menunjukkan bahwa persepsi yang terbentuk 

merupakan hasil dari interaksi yang kompleks antara paparan media dengan 

pengalaman personal, sistem nilai, serta pengetahuan yang dimiliki oleh masing-

masing individu (Agustina, 2020). 

4.1.2 Reaksi Emosional Terhadap Konten 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan terhadap konten bertema 

“pernikahan menakutkan” memunculkan beragam respons emosional pada para 

informan. Reaksi yang paling dominan meliputi perasaan takut, kecemasan, 

keraguan, keterkejutan (shock), serta kecenderungan untuk berpikir berlebihan 

(overthinking) terkait gambaran kehidupan pernikahan di masa mendatang. Variasi 
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emosi tersebut mencerminkan adanya keterlibatan afektif yang cukup kuat dalam 

proses penerimaan pesan media. 

Pada tahap awal paparan, informan umumnya mengalami keterkejutan 

ketika pertama kali mengakses konten tersebut. Hal ini terutama disebabkan oleh 

munculnya informasi mengenai realitas kehidupan pernikahan yang sebelumnya 

tidak mereka ketahui atau bayangkan. Seiring dengan meningkatnya frekuensi dan 

intensitas paparan, respons emosional tersebut mengalami perkembangan, dari 

sekadar keterkejutan menjadi kecemasan yang lebih mendalam serta meningkatnya 

kewaspadaan terhadap berbagai potensi risiko dalam kehidupan rumah tangga. 

Meskipun demikian, tidak seluruh respons emosional yang muncul bersifat 

negatif. Sejumlah informan justru mengungkapkan bahwa konten tersebut berperan 

dalam meningkatkan kesadaran serta kehati-hatian mereka dalam memandang 

institusi pernikahan. Dalam konteks ini, emosi yang timbul dapat dipahami sebagai 

mekanisme adaptif yang mendorong individu untuk melakukan refleksi diri, 

berpikir secara lebih matang, serta mengembangkan pandangan yang lebih realistis 

terhadap kehidupan pernikahan (Gerbner et al., 2001). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa media sosial memiliki peran signifikan 

dalam memengaruhi dimensi afektif individu, yang selanjutnya berkontribusi 

terhadap pembentukan persepsi dan sikap. Hal tersebut sejalan dengan perspektif 

teori kultivasi, yang menyatakan bahwa paparan media secara berulang dan 

berkelanjutan dapat membentuk cara pandang individu terhadap realitas sosial, 

termasuk dalam hal memaknai institusi pernikahan. 
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4.1.3 Pengaruh Terhadap Cara Pandang Pernikahan 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diidentifikasi bahwa paparan terhadap 

konten bertema “pernikahan menakutkan” memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap konstruksi cara pandang informan dalam memaknai institusi 

pernikahan. Meskipun demikian, pengaruh tersebut tidak secara langsung 

mendorong informan untuk menolak atau menghindari pernikahan sebagai pilihan 

hidup. 

Sebaliknya, mayoritas informan tetap memandang pernikahan sebagai 

aspek penting dalam kehidupan, namun dengan pendekatan yang lebih rasional, 

kritis, dan penuh pertimbangan. Paparan konten tersebut justru mendorong 

munculnya sikap kehati-hatian, khususnya dalam hal pemilihan pasangan, serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesiapan diri sebelum memasuki jenjang 

pernikahan, baik dari segi emosional, finansial, maupun kesiapan mental (Hakim et 

al., 2025). 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya pergeseran 

orientasi dalam memandang pernikahan. Jika sebelumnya pernikahan cenderung 

dipersepsikan sebagai sesuatu yang ideal, harmonis, dan identik dengan 

kebahagiaan, maka setelah terpapar konten tersebut, informan mulai memahami 

pernikahan sebagai sebuah institusi sosial yang kompleks, dinamis, dan sarat 

dengan tanggung jawab serta potensi konflik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konten “pernikahan 

menakutkan” tidak hanya berperan dalam memengaruhi persepsi informan secara 
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permukaan, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk pola pikir, kerangka 

pertimbangan, serta strategi individu dalam merencanakan masa depan. Hal ini 

terutama terlihat dalam cara informan mempersiapkan diri dan mengambil 

keputusan terkait pernikahan secara lebih matang dan reflektif. 

4.2 Analisis Berdasarkan Teori Representasi Media 

4.2.1 Representasi Realitas Pernikahan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diidentifikasi bahwa media sosial 

cenderung membingkai institusi pernikahan sebagai ruang yang dipenuhi oleh 

konflik, tekanan, serta berbagai risiko. Konstruksi tersebut hadir melalui beragam 

konten yang menyoroti pengalaman-pengalaman negatif dalam kehidupan rumah 

tangga, seperti perselisihan pasangan, ketidakstabilan ekonomi, maupun dinamika 

relasi yang tidak seimbang. Pola penyajian semacam ini secara tidak langsung 

membentuk kecenderungan persepsi bahwa pernikahan identik dengan 

permasalahan yang kompleks. 

Meskipun demikian, representasi yang ditampilkan oleh media sosial 

tersebut tidak dapat dianggap sebagai cerminan realitas yang utuh. Media pada 

dasarnya melakukan proses seleksi terhadap informasi, dengan lebih menonjolkan 

aspek-aspek yang dinilai memiliki daya tarik tinggi, nilai dramatis, serta potensi 

untuk menarik perhatian audiens. Akibatnya, gambaran yang dihasilkan menjadi 

parsial, cenderung bias, dan tidak sepenuhnya merepresentasikan keragaman 

pengalaman pernikahan yang sesungguhnya. 

Dalam konteks ini, teori representasi media yang dikemukakan oleh Stuart 

Hall memberikan landasan konseptual untuk memahami fenomena tersebut. Hall 
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menegaskan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai reflektor realitas, 

melainkan juga sebagai agen yang secara aktif mengonstruksi realitas melalui 

proses seleksi, penekanan, serta interpretasi terhadap suatu peristiwa atau fenomena 

sosial. Dengan demikian, realitas pernikahan yang dikonsumsi oleh para informan 

pada dasarnya merupakan realitas yang telah melalui proses konstruksi media, 

sehingga tidak dapat disamakan dengan realitas empiris yang bersifat objektif dan 

menyeluruh (Hall, 1997) 

4.2.2 Framing Ketakutan Terhadap Pernikahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten bertema “pernikahan 

menakutkan” kerap dikonstruksi melalui penerapan teknik framing tertentu yang 

secara sengaja menonjolkan aspek-aspek negatif dari kehidupan pernikahan. Proses 

pembingkaian ini diwujudkan melalui penggunaan berbagai elemen, seperti narasi 

yang bersifat dramatis, visual yang memicu respons emosional, serta pemilihan 

kasus-kasus ekstrem, misalnya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan 

perselingkuhan yang memiliki daya tarik tinggi bagi audiens. 

Selain itu, strategi penyajian konten juga diperkuat dengan penggunaan 

musik latar yang mendukung suasana emosional, caption yang bersifat provokatif, 

serta alur cerita yang dirancang untuk menggugah empati atau keterlibatan perasaan 

penonton. Kombinasi elemen-elemen tersebut berfungsi tidak hanya untuk menarik 

perhatian, tetapi juga untuk membangun intensitas pengalaman emosional audiens 

dalam mengonsumsi konten. 

Lebih jauh, teknik framing ini berimplikasi pada cara audiens dalam 

memahami dan menafsirkan pesan yang disampaikan. Pembingkaian yang 
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menitikberatkan pada sisi negatif secara tidak langsung mengarahkan audiens pada 

konstruksi makna tertentu, sehingga pernikahan cenderung dipersepsikan sebagai 

institusi yang menakutkan, penuh risiko, dan rentan terhadap konflik (Hall, 1997). 

Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa framing memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam proses pembentukan makna di tingkat audiens. Cara 

suatu realitas disajikan oleh media tidak hanya memengaruhi apa yang dipahami 

oleh audiens, tetapi juga bagaimana mereka memaknai dan merespons fenomena 

tersebut dalam konteks kehidupan sosial mereka. 

4.2.3 Dominasi Narasi Negatif 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa narasi bernuansa negatif 

mengenai pernikahan cenderung lebih dominan dibandingkan narasi positif di 

media sosial. Dominasi ini tidak terlepas dari karakteristik konten negatif yang 

umumnya lebih mampu membangkitkan emosi, bersifat kontroversial, serta 

memiliki daya tarik tinggi dalam menarik perhatian audiens. Konten dengan muatan 

emosional yang kuat cenderung lebih mudah diingat dan dibagikan, sehingga 

memperluas jangkauan serta intensitas penyebarannya di ruang digital. 

Di sisi lain, mekanisme algoritma media sosial turut berperan dalam 

memperkuat dominasi tersebut. Algoritma dirancang untuk memprioritaskan 

konten yang memiliki tingkat interaksi tinggi, seperti jumlah tayangan, komentar, 

likes, dan shares. Dalam konteks ini, konten yang memicu respons emosional—

seperti kemarahan, kesedihan, atau ketakutan—cenderung memperoleh 

keterlibatan yang lebih besar dari pengguna, sehingga lebih sering ditampilkan pada 
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beranda atau feed. Akibatnya, pengguna menjadi lebih sering terpapar pada konten 

dengan narasi negatif secara berulang. 

Dominasi narasi negatif tersebut berpotensi membentuk persepsi kolektif di 

kalangan audiens bahwa pernikahan identik dengan konflik, tekanan, dan 

penderitaan. Jika berlangsung secara terus-menerus, kondisi ini dapat menghasilkan 

konstruksi realitas sosial yang bias, di mana aspek-aspek positif dari pernikahan 

menjadi terabaikan. Dalam jangka panjang, fenomena ini berimplikasi pada 

perubahan cara pandang generasi muda terhadap institusi pernikahan, yang tidak 

lagi dipersepsikan secara idealistik, melainkan sebagai entitas yang kompleks dan 

sarat risiko (Hall, 1997). 

4.2.4 Penafsiran Pesan Oleh Informan 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diidentifikasi bahwa para informan 

menunjukkan variasi dalam cara menafsirkan konten bertema “pernikahan 

menakutkan”. Sebagian informan cenderung menerima pesan yang disampaikan 

sebagai representasi realitas sosial yang benar-benar terjadi, sementara sebagian 

lainnya mengambil posisi yang lebih kritis dengan melakukan proses seleksi dan 

evaluasi terhadap isi konten sebelum memaknainya. Perbedaan ini mencerminkan 

adanya keragaman dalam latar belakang pengalaman, nilai, serta tingkat literasi 

media yang dimiliki oleh masing-masing individu. 

Lebih lanjut, mayoritas informan berada pada posisi negotiated reading, 

yaitu suatu bentuk penerimaan pesan yang bersifat parsial. Dalam posisi ini, 

individu tidak sepenuhnya menerima maupun menolak pesan media, melainkan 
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mengakomodasi bagian-bagian tertentu yang dianggap relevan, sambil tetap 

menyesuaikannya dengan pengalaman personal, sistem nilai, serta kerangka 

berpikir yang dimiliki. Dengan kata lain, proses pemaknaan berlangsung secara 

dinamis melalui negosiasi antara pesan yang diterima dan konteks subjektif 

individu (Hall, 1997). 

Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan Generasi Z tidak dapat 

diposisikan sebagai audiens yang pasif dalam mengonsumsi media. Sebaliknya, 

mereka memiliki kapasitas untuk melakukan interpretasi secara aktif, reflektif, dan 

selektif terhadap berbagai informasi yang mereka terima. Oleh karena itu, makna 

yang terbentuk atas suatu konten tidak semata-mata ditentukan oleh pesan media 

itu sendiri, melainkan merupakan hasil dari interaksi yang kompleks antara 

konstruksi pesan media dengan proses kognitif, pengalaman, serta nilai-nilai yang 

dianut oleh individu. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Media Sosial Terhadap Persepsi 

Paparan yang berulang terhadap konten bertema “pernikahan menakutkan” 

terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam proses pembentukan persepsi di 

kalangan perempuan Generasi Z. Intensitas konsumsi konten semacam ini 

memungkinkan terjadinya internalisasi makna secara bertahap, sehingga 

memengaruhi cara individu dalam memandang dan menilai institusi pernikahan. 

Semakin sering individu terpapar pada narasi tertentu, semakin besar pula 

kemungkinan narasi tersebut membentuk kerangka berpikir dan asumsi dasar yang 

digunakan dalam memahami realitas sosial (Gerbner et al., 2001). 
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Dalam konteks ini, media sosial tidak lagi dapat diposisikan semata-mata 

sebagai sarana penyebaran informasi, melainkan juga berfungsi sebagai agen 

sosialisasi yang memiliki peran strategis dalam membentuk konstruksi pengetahuan 

dan persepsi individu. Melalui proses interaksi yang intens dan berkelanjutan 

dengan berbagai konten digital, media sosial turut berkontribusi dalam membangun 

cara pandang, nilai, serta pemaknaan individu terhadap berbagai fenomena sosial, 

termasuk dalam memahami kompleksitas institusi pernikahan. 

4.3.2 Tiktok Sebagai Agen Konstruksi Sosial 

TikTok sebagai salah satu platform digital yang dominan memiliki peran 

signifikan dalam proses distribusi sekaligus penguatan narasi tertentu melalui 

mekanisme algoritmik yang digunakannya. Algoritma pada platform ini dirancang 

untuk mengkurasi dan menampilkan konten berdasarkan tingkat interaksi 

pengguna, seperti jumlah tayangan, likes, komentar, dan shares, sehingga konten 

yang memperoleh respons tinggi akan lebih sering direkomendasikan kepada 

audiens yang lebih luas. (Castells, 2019) 

Dalam konteks ini, konten yang mencapai status viral tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk persepsi kolektif di 

kalangan pengguna. Paparan yang berulang terhadap konten yang sama atau serupa 

dapat menciptakan kesan seolah-olah narasi tersebut merupakan gambaran umum 

dari realitas sosial. Akibatnya, konstruksi makna yang terbentuk tidak lagi bersifat 

individual semata, melainkan berkembang menjadi pemahaman bersama yang 

dianggap sebagai representasi realitas yang lazim atau dominan di masyarakat. 
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4.3.3 Dinamika Persepsi Perempuan Gen Z 

Persepsi perempuan Generasi Z terhadap suatu fenomena tidak bersifat 

statis, melainkan dinamis dan terus berkembang seiring dengan berbagai faktor 

yang memengaruhinya. Faktor-faktor tersebut meliputi pengalaman pribadi yang 

membentuk kerangka berpikir individu, lingkungan sosial yang memberikan 

pengaruh normatif dan kultural, serta tingkat literasi media yang menentukan 

kemampuan individu dalam memahami, mengevaluasi, dan mengkritisi informasi 

yang diterima. 

Keberagaman faktor tersebut menyebabkan munculnya variasi dalam 

proses pemaknaan terhadap konten yang sama. Dengan kata lain, setiap individu 

memiliki kecenderungan untuk menafsirkan pesan media secara berbeda, 

tergantung pada latar belakang pengalaman, nilai, serta kapasitas kognitif yang 

dimilikinya. Oleh karena itu, makna yang terbentuk tidak bersifat tunggal atau 

universal, melainkan plural dan kontekstual, mencerminkan kompleksitas interaksi 

antara individu dengan lingkungan sosial dan media yang dikonsumsinya 

(Rachmawati, 2019). 

4.3.4 Implikasi Terhadap Pandangan Pernikahan 

Konten bertema “pernikahan menakutkan” memiliki implikasi yang bersifat 

multidimensional dan tidak dapat dipahami secara sederhana. Di satu sisi, 

keberadaan konten tersebut berkontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran 

individu terhadap berbagai dinamika dan tantangan dalam kehidupan pernikahan. 

Paparan terhadap narasi-narasi tersebut mendorong individu untuk lebih reflektif, 
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mempersiapkan diri secara lebih matang, serta mempertimbangkan aspek-aspek 

penting seperti kesiapan emosional, stabilitas ekonomi, dan kualitas relasi sebelum 

mengambil keputusan untuk menikah (Bandura, 2001) 

Namun demikian, di sisi lain, konten tersebut juga berpotensi menimbulkan 

dampak negatif, terutama dalam bentuk munculnya rasa takut, kecemasan, serta 

sikap skeptis terhadap institusi pernikahan. Penekanan yang berlebihan pada aspek-

aspek problematis dapat menciptakan persepsi yang bias, sehingga pernikahan 

dipandang sebagai sesuatu yang penuh risiko dan cenderung dihindari (Gerbner et 

al., 2001). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konten “pernikahan 

menakutkan” memiliki peran yang ambivalen, yaitu sekaligus sebagai sumber 

pembelajaran dan sebagai pemicu kekhawatiran. Dampaknya sangat bergantung 

pada bagaimana individu menginterpretasikan konten tersebut, termasuk sejauh 

mana mereka mampu menyeimbangkan antara informasi yang diterima dengan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap realitas pernikahan. 

4.4 Gambaran Umum Informan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan sejumlah informan yang berasal dari kelompok 

perempuan Generasi Z dengan rentang usia antara 21 hingga 23 tahun. Seluruh 

informan berstatus belum menikah dan memiliki latar belakang pendidikan terakhir 

pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Selain itu, para informan menunjukkan tingkat intensitas penggunaan 

media sosial yang relatif tinggi, yakni berkisar antara 7 hingga 15 jam per hari. 
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Durasi penggunaan media sosial yang cukup signifikan tersebut 

mengindikasikan bahwa para informan termasuk dalam kategori pengguna aktif 

yang secara rutin mengakses, mengonsumsi, dan berinteraksi dengan berbagai 

konten digital. Kondisi ini menjadikan mereka sebagai subjek penelitian yang 

relevan, mengingat tingginya tingkat keterpaparan terhadap berbagai tren konten di 

media sosial, termasuk narasi “pernikahan menakutkan” yang menjadi fokus utama 

dalam kajian ini. 

Lebih lanjut, sebagai bagian dari Generasi Z, para informan berada pada 

fase perkembangan yang krusial dalam proses pembentukan perspektif terhadap 

relasi interpersonal dan institusi pernikahan. Pada tahap ini, individu umumnya 

tengah mengalami proses eksplorasi nilai, pembentukan identitas diri, serta 

penentuan orientasi masa depan. Hal ini mencakup pula pembentukan sikap dan 

pandangan terhadap pernikahan sebagai suatu institusi sosial.  

Dengan demikian, persepsi yang berkembang dalam kelompok ini sangat 

dipengaruhi oleh berbagai pengalaman sosial yang mereka alami, termasuk paparan 

yang intens terhadap konten-konten digital di media sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa perempuan Generasi Z di Medan menunjukkan keragaman persepsi terhadap 

tren konten “pernikahan menakutkan” yang beredar di media sosial, khususnya 

pada platform TikTok. Persepsi tersebut tidak bersifat homogen, melainkan 

terbentuk melalui proses interpretasi yang kompleks, yang melibatkan interaksi 

antara paparan media, pengalaman personal, serta sistem nilai yang dimiliki oleh 

masing-masing individu. 

1. Dalam aspek konstruksi makna, para informan cenderung memaknai konten 

tersebut sebagai representasi realitas yang menampilkan sisi-sisi problematis 

dalam pernikahan, seperti konflik rumah tangga, perselingkuhan, hingga 

tekanan ekonomi. Namun demikian, sebagian informan juga menunjukkan 

kesadaran kritis bahwa konten tersebut tidak sepenuhnya merepresentasikan 

realitas secara komprehensif, mengingat adanya kecenderungan dramatisasi dan 

seleksi isu oleh pembuat konten. 

2. Ditinjau dari dimensi afektif, paparan terhadap konten tersebut memunculkan 

berbagai respons emosional, seperti rasa takut, kecemasan, serta kecenderungan 

berpikir berlebihan (overthinking) terhadap kehidupan pernikahan. Meskipun 

demikian, emosi yang muncul tidak selalu bersifat destruktif, melainkan juga 

berfungsi sebagai mekanisme kewaspadaan yang mendorong individu untuk 
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lebih berhati-hati dan mempertimbangkan berbagai aspek sebelum memasuki 

jenjang pernikahan. 

3. Dalam hal cara pandang terhadap pernikahan, ditemukan adanya pergeseran 

perspektif dari yang semula cenderung idealistik menuju pendekatan yang lebih 

realistis. Informan tetap memandang pernikahan sebagai institusi yang penting, 

namun dengan penekanan pada perlunya kesiapan yang matang, baik dari segi 

mental, finansial, maupun dalam hal pemilihan pasangan yang tepat. 

4. Perspektif teori representasi media yang dikemukakan oleh Stuart Hall, konten 

di media sosial tidak hanya berfungsi sebagai refleksi realitas, tetapi juga 

sebagai sarana konstruksi realitas melalui mekanisme framing dan dominasi 

narasi tertentu, khususnya narasi negatif. Proses ini semakin diperkuat oleh 

sistem algoritma media sosial yang cenderung memprioritaskan konten dengan 

tingkat keterlibatan (engagement) tinggi. 

5. Dalam kerangka teori kultivasi yang diperkenalkan oleh George Gerbner serta 

social cognitive theory dari Albert Bandura, paparan media yang berlangsung 

secara berulang terbukti berkontribusi dalam membentuk persepsi, sikap, dan 

pola pikir individu. Dalam hal ini, perempuan Generasi Z mengalami proses 

pembentukan pemahaman terhadap pernikahan yang tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi emosional. 

5.2 Saran 

a. Saran Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan kajian 

ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang media sosial dan persepsi generasi 
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muda. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian, baik dari segi jumlah informan, lokasi penelitian, maupun 

pendekatan metodologis, misalnya dengan menggunakan metode kuantitatif 

atau mixed methods untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain 

itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji perbandingan persepsi antara 

laki-laki dan perempuan Generasi Z, atau membandingkan antar platform media 

sosial untuk melihat perbedaan pengaruh masing-masing media. 

b. Saran Praktis 

Bagi masyarakat, khususnya perempuan Generasi Z, diharapkan agar lebih 

bijak dalam mengonsumsi konten media sosial. Penting untuk memiliki literasi 

media yang baik sehingga tidak mudah terpengaruh oleh narasi yang bersifat 

parsial atau berlebihan. Konten di media sosial sebaiknya dipahami sebagai 

salah satu perspektif, bukan sebagai gambaran realitas yang mutlak. Bagi 

kreator konten, diharapkan dapat menyajikan konten yang lebih seimbang, tidak 

hanya menonjolkan sisi negatif pernikahan, tetapi juga menghadirkan 

perspektif yang edukatif dan konstruktif agar tidak menimbulkan bias persepsi 

di kalangan audiens. 
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